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ABSTRAK

Ningsih. 2020. Prospektif Jumlah Pengunjung dan Usaha Pengembangan
Objek Wisata Saribu RumahGadang di Kabupaten Solok Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prospek Objek Wisata
Saribu Rumah Gadang di Kabupaten Solok Selatan dan, upaya
meningkatkan jumlah pengunjung Objek Wisata Saribu Rumah Gadang
Kabupaten Solok Selatan.

Jenis penelitian menggunakan metode mix method dengan
strategi eksplanatoris sekuensial. Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh pengunjung obje wisata saribu rumah gadang. Sampel responden
terdiri dari 33 orang. 23 wisatawan dan 10 pengelola wisata. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara angket dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis SWOT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prospek objek wisata saribu
rumah gadang dilihat dari pengetahuan tentang wisata 54% mengetahui
dari teman atau keluarga. Untuk akseibililitas 50% termasuk cukup baik,
transportasi 47% menggunakan sepeda motor. sarana dan prasrana
pendukung objek wisata dirasa kurang mencukupi. Atraksi budaya yang
tidak bersifat  kontiniu. Untuk upaya meningkatkan jumlah
pengunjung dimasa yang akan datang dengan cara melengkapi sarana
prasaran yang kurang, meningkatkan promosi dan publikasi,
memperbaiki jalan yang rusak, serta atraksi lebih di pertunjukkan lagi
dengan baik.

Kata kunci : Prospektif Pengunjung, Pengembangan, Objek Wisata
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak potensi dan sumber daya alam yang
belum di kembangkan secara maksimal, termasuk di dalamnya di sektor
pariwisata. Untuk lebih memantapkan pertumbuhan sektor pariwisata
dalam rangka mendukung pencapaian sasaran pembangunan.

Pengembangan kepariwisataan berkaitan erat dengan pelestarian
nilai-nilai kepribadian dan pengenbangan budaya bangsa, dengan
memanfaatkan seluruh potensi keindahan dan kekayaan alam bangsa.
Kepariwisataan pada hakikatnnya bertumpu kepada keunikan, kekhasan,
dan kelokanserta keaslian sehingga menempatkan keanekaragaman
sebagai suatu hal yang prinsip dan hakiki, maka pengembangan pariwisata
pada dasarnya untuk kelestarian dan memperkukuh jati diri bangsa serta
lingkungan alam.

Menurut Gamal (2004) pariwisata sudah bukan hal yang baru lagi
bahkan orang melakukan suatu perjalanan merupakan kebutuhan hidup
setiap manusia. Namun demikian di negara-negara sedang berkembang
atau yang sering disebut Negara ketiga pariwisata baru dalam taraf
perkembangan. Pengembangan pariwisata di dunia ketiga lebih
berorientasi ke pariwisata alternatif dan eko, kita sudah merasakan dari
tahun ke tahun jumlah wisatawan internasional terutama yang

mengunjungi  pariwisata Indonesia terus meningkat sehingga Kkita di



hadapkan pada berbagai persoalan untuk menata kembali dunia pariwisata
kita sehingga banyak diminati wisatawan.

Usaha mengembangkan dunia pariwisata ini didukung dengan UU
No. 10 Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa keberadaan objek wisata pada
suatu daerah akan sangat menguntungkan, antara lain meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah ( PAD), meningkatknya taraf hidup masyarakat dan
memperluas  kesempatan kerja mengingat semakin  banyaknya
pengangguran saat ini, meningkatkan rasa cinta lingkugan serta
melestarikan alam dan budaya setempat. Pariwisata adalah kepergian orang-
orang sementara dalam jangka waktu pendek ke tempat-tempat tujuan di
luar tempat tinggal dan pekerjaan sehari- harinya serta kegiatan-kegiatan
mereka selama berada di tempat-tempat tujuan tersebut, mencakup
kepergian untuk berbagai maksud (Pendit, 2006).

Selain itu pariwisata menurut Mulyadi (2009) The sum total of
operation, mainlyofan economic nature,which directly relate to
theentry,stay and move ment of foreigners inside and outside acertain
country, cityor region. Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa
pariwisata adalah keseluruhan kegiatan yang berhubungan dengan masuk,
tinggal, dan pergerakan penduduk asing di dalam atau di luar suatu
negara, kota atau wilayah tertentu.

Kabupaten Solok Selatan adalah salah satu diantara 19
Kabupaten/Kota yang ada dalam wilayah Propinsi Sumatera Barat.

Kabupaten Solok Selatan sebelumnya merupakan bagian dari Kabupaten



Solok. Pada masa penjajahan Belanda, Kabupaten Solok disebut juga
dengan Afdeeling Solok kemudian setelah Indonesia merdeka berubah
menjadi Kabupaten Solok Kabupaten Solok Selatan resmi bediri pada
tanggal 7 Januari 2004. Dengan undang-undang No.38 tahun 2003 tentang
pembentukan Kabupaten Dhamasraya,Solok Selatan ,dan Pasaman Barat
di PropinsiSumatera Barat.

Wilayah di Kabupaten Solok Selatan meliputi kecamatan Sungai
Pagu, Koto Parik Gadang Diateh,dan kecamatan Sangir.Objek wisata
sejarah dan budaya banyak tersedia di Kabupaten ini salah satunya adalah
Kampung Adat Saribu Rumah Gadang yang terdapat di Kecamatan Sungai
Pagu.di daerah ini banyak sekali di temukan rumah gadang kuno yang
masih di pertahankan keberadaannya.

Potensi kepariwisataan tersebut pada masa yang akan datang
menjadi sektor penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat
dan peningkatan PAD Kabupaten Solok Selatan. Untuk pengembangannya
sangat diperlukan perhatian dua pihak, termasuk investor, perantau dan
kerjasama pihak swasta seperti biro perjalanan wisata. Pemkab Solok
Selatan,sudah mulai melakukan penataan rumah- rumah gadang yang
sudah dibangun puluhan dan bahkan ada ratusan tahun lalu. Penataan yang
dilakukan diantaranya, memberikan berupa bantuan untuk pemugaran
Rumah Gadang pada kawasan  perkampungan Seribu Rumah Gadang.

Perkampungan Seribu Rumah Gadang, merupakan perkampungan



tradisional masyarakat Alam Serambi Sungai Pagu yang terletak di Nagari
Koto Baru, 33Km dari Padang Aro ibu kota Kabupaten Solok Selatan.
Rumah gadang dengan atap bergonjong dan berarsitektur Rumah
Gadang Minang Kabau itu, cukup banyak terdapat di kabupaten tersebut.
Untuk pengembangan potensi wisata sejarah, kata Desrial, yang dijadikan
dalam ‘Perkampungan Seribu Rumah Gadang', karena mempunyai nilai
historis dan banyak menjadi sasaran wisatawan. Seiring dengan
perkembangannya Solok selatan semakin giat memeperkenalkan
daerahnya melalui beragam wisata salah satunya yaitu wisata Budaya
Nagari seribu Rumah Gadang. Saat ini Kawasan Seribu Rumah Gadang
sudah semakin dikenal dimana-mana bahkan sampai ke manca negara.
Semua ini tak luput dari kerjasama pemerintah dan masyarakat
sekitar untuk mengembangkan Kawasan Seribu Rumah Gadang sebagai
tujuan Wisata yang menyuguhkan Keunikan Adat Minangkabau dengan
memperkenalkan lkon Rumah Gadang sebagai daya tarik wisatawan untuk
mengunjungi objek Wisata tersebut. Seiring ~ dengan  perkembangan
kawasan wisata nagari seribu rumah gadang ini jumlah kunjungan

terus meningkat, dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini



Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Nusantara yang

Menginap di Kawasan Rumah Gadang di Kabupaten Solok Selatan Tahun 2016-

2018.
Jumlah Kunjungan
No. Tahun Wisatawan Wisatawan
Mancanegara Nusantara
1 2016 105 31088
2 2017 108 31612
3 2018 309 32300

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Solok Selatan (2016
2018)

Dari data di atas dilihat total kunjungan Wisatawan Mancanegara
dan Wisatawan Nusantara yang berkunjung ke Solok selatan memang
mengalami peningkatan dari tahun 2016-2018. Namun dilihat dari
jumlah wisatawan mancanegara mengalami penurunan. Ada
beberapa faktor penyebab terjadinya penurunan jumlah wisatawan
Mancanegara salah satunya sering kali setiap wisatawan yang berkunjung
di suguhkan dengan penampilan atraksi budaya khas solok selatan akan
tetapi dilihat dari atraksi wisata yang di suguhkan tidak beragam sehingga
cenderung membosankan dan mengurangi daya tarik wisatawan untuk
berkunjung. Itu juga nantinya akan bepengaruh pada jumlah pengunjung
yang akan datang baik itu domestik maupun mancanegara ditahun-
tahun berikutnya akan semakin menurun.

Pada tahun 2017, kawasan Saribu Rumah Gadang mendapatkan

penghargaan sebagai kampung adat terpopuler menurut APl ( Anugrah



Pesona Indonesia). Dengan penghargaan itu kawasan adat saribu rumah
gadang mengalami jumlah peningkatan pengujung yang cukup signifikan,
peningkatan wisatawan dari tahun  2016-2018 menurut data dari
Dinas Pariwisata Kabupaten Solok Selatan. Kawasan Seribu Rumah
Gadang di Nagari Koto Baru Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok
Selatan memiliki tiga unsur yang menjadi syarat mutlak sebuah
destinasi wisata berkelas dunia. Ketiga syarat tersebut yakni atraksi, akses
dan sumber daya pariwisata.

Hal tersebut membuat pemerintahan Kabupaten Solok Selatan
khususnya dan Sumatera Barat umumnya merasa optimis kawa san ini
menjadi salah satu warisan dunia yang diakui UNESCO akan dapat
terwujud. Dan pada bulan november tahun 2017 Kawasan Seribu Rumah
Gadang menerima penghargaan sebagai Kampung Adat Terpopuler 2017.

Istilah kalimat “Saribu Rumah Gadang” dipikiran para wisatawan
domestik maupun mancanegara adalah adanya jumlah rumah gadang yang
benar-benar jumlahnya memang 1000 rumah gadang, dan itu juga yang
membuat daya tarik di wisatawan tersebut. Namun pada kenyataannya itu
hanya sebuah simbol atau istilah dan tidak benar-benar 1000 gonjong
atau 1000 rumah gadang, jumlah yang sebenarnya adalah 174 ruah
gadang yang memiliki keunikan dan kekhasan masing-masing.

Dengan kondisi yang dimilikinya, banyak wisatawan merasa
kecewa karna kawasan adat ini tidak sesuai dengan ekspetasi mereka.

Karena hal demikian akan terancam umtuk tahun berikutnya jumlah



pengunjung akan semakin berkurang dan kawasan adat ini akan
ditinggalkan. Rumah Gadang yang berada di kawasan ini masih nampak
keasliannya dan cukup terawat meskipun sudah berumur cukup tua.
Kebanyakan Rumah Gadang di kawasan ini juga masih memiliki
rangkiang yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan padi  yang
berada di depan bangunan Rumah Gadang tersebut.

Bentuk Rumah Gadang di kawasan ini sangat beragam,
tergantung suku  yang  memiliki Rumah  Gadang  tersebut.
Wisatawan yang datang berkunjung dapat menginap di Rumah Gadang
yang ada di kawasan ini, karena beberapa Rumah Gadang sudah
dijadikan  tempat penginapan  atau homestay dengan fasilitas
penunjang yang akan membuat wisatawan nyaman saat menginap
di Rumah Gadang.

Pada saat-saat tertentu masyarakat di kawasan ini melakukan
pertunjukan kesenian khas Minangkabau seperti Tari Tampuruang dan
Silek Luncua. Faktor-faktor yang menjadi penentu keberhasilan dalam
pengembangan suatu daerah tujuan wisata meliputi 4 faktor, salah satu
faktor adalah Daya Tarik segala sesuatu yang memiliki keunikan, nilai dan
kemudahan berupa keanekaragaman alam, budaya dan hasil buatan
manusia yang menjadi kunjungan wisatawan (Undang-Undang Nomor
10  Tahun 2009). Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang akan di tuangkan ke dalam skripsi dengan



judul “Prospektif Pengunjung dan Usaha Pengembangan Objek Wisata

Saribu Rumah Gadang Kabupaten Solok Selatan”
B. Fokus Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah di atas, maka di

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah jumlah Pengunjung Objek
Wisata Kampung Adat Saribu Rumah Gadang di Kanagarian Koto Baru
Kabupaten Solok Selatan pada tahun-tahun berikutnya dan  dilakukan
Analisis Prospek Pengembangan dalam melestarikan Objek Wisata Kampung
Adat Saribu Rumah Gadang di Kanagarian Koto Baru Kabupaten Solok
Selatan.
C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas pokok permasalahan yang timbul dalam
masalah ini adalah :
1. Bagaimana Prospek Objek Wisata Saribu Rumah Gadang di Kabupaten

Solok Selatan ?

2. Bagaimana Upaya Dalam Meningkatkan Jumlah Pengunjung Wisata
Saribu Rumah Gadang di Kabupaten Solok Selatan?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan di teliti, maka tujuan penelitian
ini yaitu ingin mengetahui :
1. Mengetahui bagaimana prospek objek wisata Saribu Rumah Gadang di

Kabupaten Solok Selatan

2. Mengetahui upaya dalam meningkatkan jumlah pengunjung wisata

Saribu Rumah Gadang di Kabupaten Solok Sekatan.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai:
a. Manfaat Teoritis
1. Untuk memberikan masukan atau pandangan terhadap
perkembangan objek wisata khususnya Objek Wisata Saribu Rumah
Gadang.
2. Diharapkan dapat bermanfaat bagi pemeritah dan masyarakat. Hasi
dari penelitian ini semoga dapat dijadikan sebegai referensi untuk
peneliti  selanjutnya, khususnya tentang prospektif dan usaha
oengembangan objek wisata saribu rumah gadang.
b. Secara Praktis
1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis dalam menyelesaikan program
studi Sl pada studi Pendidikan Geografi fakultas llmu Sosial (FIS)
Universitas Negeri Padang.
2. Bagi penulis sebagai pengalaman awal melakukan penekitian
3. Penelitian ini  juga bermanfaat untuk  menarik jumlah
pengunjung Objek Wisata, Pendapatan Daerah dan pendapatan

masyarakat setempat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Prospek Objek Wisata Saribu Rumah Gadang prospek objek wisata
saribu rumah gadang dilihat dari pengetahuan tentang wisata 54%
mengetahui dari teman atau keluarga. Untuk akseibililitas 50%
termasuk cukup baik, transportasi 47% menggunakan sepeda motor.
sarana dan prasrana pendukung objek wisata dirasa kurang
mencukupi. Atraksi budaya yang tidak bersifat kontiniu.

2. Untuk upaya meningkatkan jumlah  pengunjung dimasa
yang akan datang dengan cara melengkapi sarana prasaran
yang kurang, meningkatkan promosi dan publikasi, memperbaiki
jalan yang rusak, serta atraksi lebih di pertunjukkan lagi dengan
baik. Objek Wisata Rumah Gadang yang berada di Kabupaten
Solok Selatan ini.Analisis SWOT mengenai pengembangan Objek
Wisata Saribu Rumah Gadang adalah ditemukan beberapa peluang
dan kelemahan yang dapat di maksimalkan dengan strtegi-strategi
yang telah di buat.

B. Saran

Disarankan untuk masyarakat dan pemerintah agar lebih
maksimal lagi dalam mengembangkan objek wisata Saribu Rumah
Gadang ini. mengingat ini adalah satu satunya situs sejarah yang

ada di Kabupaten Solok Selatan. Dengan demikian ini akan
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membuat banyak pengunjung tertarik untuk mengunjungi

objek wisata ini dan prospektif jumlah wisata untuk kedepan
lebih banyak lagi dan akan  menguntungkan juga bagi

perekonomian daerah setempat.
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